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Kecamatan Baso merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Agam Sumatera Barat.
Kecamatan Baso diberi wewenang untuk memberikan pelayanan pengurusan Izin
Mendirikan Bangunan (IMB) bagi warganya. Dalam proses pelaksanaannya, sistem
pelayanan IMB yang sedang berjalan belum optimal. Masyarakat atau pemohon harus
berulang kali ke kantor camat untuk mengurus permohonan IMB dan mengecek status
permohonannya. Pembuatan dokumen IMB, kwitansi pembayaran, dan rekap laporan
pembayaran IMB masih dilakukan dengan cara pengumpulan berkas fisik. Hasil survey
lapangan rentan kesalahan dalam perhitungan retribusi karena mash berupa dokumen
kertas. Oleh karena itu perlu penerapan otomasi proses dengan komputerisasi dalam
proses pengurusan IMB. Penggunaan perangkat lunak berbasis web dan mobile
direkomendasikan untuk penyelesaian permasalahan pengurusan IMB di Kecamatan
Baso. Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall. Beberapa
fungsional tersebut diantaranya yaitu dapat mencetak dokumen yang terkait dengan
pemrosesan IMB, membuat rekap laporan pembayaran IMB, fitur untuk melakukan
survey lapangan ditetapkan sebagai kebutuhan fungsional aplikasi. Sistem dikembangkan
dengan model MVC dengan menggunakan Laravel. Pengujian terhadap aplikasi dilakukan
secara blackbox testing dan User Acceptance Testing (UAT). Pengujian UAT dilakukan
oleh staf kecamatan dan masyarakat. Hasil pengujian blackbox testing didapatkan sistem
yang dibangun telah sesuai dengan dengan hasil analisis kebutuhan penggunan.

1. PENDAHULUAN

Kecamatan Baso terdiri dari 6 nagari dan 27 jorong dan
merupakan salah satu kecamatan dari enam belas
kecamatan yang terdapat di Kabupaten Agam,
Sumatera Barat. Proses pengurusan Izin Mendirikan
Bangunan (IMB) adalah salah satu layanan
pemerintahan yang tersedia di Kantor Camat Baso.
Pemohon IMB mengajukan usulan berkas dan
kelengkapannya ke kantor Camat. Pihak kecamatan
akan melakukan verifikasi dokumen dan kelayakan
fisik dari bangunan dan menetapkan biaya retribusi
serta menerbitkan izin IMB. Dalam pelaksanaanya,
didapatkan beberapa permasalahan yang terjadi dalam
pengurusan IMB. Beberapa permasalahan diantaranya
adalah rentan terjadi kesalahan data  hasil
surveilapangan dan perhitungan biaya retribusi.
Kesalahan dalam perhitungan retribusi terjadi karena
pencatatan petugas survey yang dilakukan oleh tim
survey di lapangan dan catatan tersebut dipindahkan
oleh staf administrasi di kantor untuk pembuatan Berita
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Acara Pemeriksaan (BAP) dan perhitungan biaya
retribusi IMB.

Penggunaan komputerisasi dalam sistem pengurusan
IMB dapat menjadi solusi bagi permasalahan yang ada.
Pemanfaatan  perangkat lunak sebagai media
penginputan data telah banyak dikenalkan dan
dilakukan dalam berbagai penelitian [1] [2][3].
Pemanfaat perangkat lunak pada perangkat yang
bersifat mobile untuk layanan pemerintah sebagai salah
satu media interaksi dengan pemerintah [4] dan
pemanfaatannya juga telah dikenalkan dan ujicoba di
Taiwan dalam [5]. Oleh sebab sebuah perangkat lunak
yang berbasis web dan mobile bisa menjadi sebuah
solusi bagi masalah pada pengurusan IMB di
Kecamatan Baso. Beberapa penelitian telah dilakukan
dalam pemanfaatan sistem informasi terkait IMB.
Penelitian yang dilakukan [6] mengenai pemanfaatan
sistem informasi dalam manajemen izin mendirikan
bangunan di Kabupaten Badung menyatakan bahwa
sistem informasi pemerintah yang berbasis elektronik
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik yang
efektif, efesien, dan transparan. Menurut [7] adalah
sistem informasi pelaporan IMB di Kota Medan mampu
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lebih efektif dan efisien dalam pencatatan dan
pengolahan data agar kualitasnya meningkat.
Disamping itu sebuah sistem informasi berbasis aplikas
yang berguna untuk meringankan tugas unit pendataan
dalam mengolah data-data arsip, sehingga pekerjaan
dapat menjadi lebih efektif dan efisien [8].

Proses bisnis yang berjalan yang dimodelkan dalam
penelitian ini berdasarkan kepada Standar Operating
Procedure (SOP) Kantor Camat Baso Kabupaten Agam
No/SOP/BASO/X-2014.  Sementara itu  untuk
penetapan biaya retribusi IMB berdasarkan kepada
Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 3 tahun
2012 tentang Retribusi Perizinan Tertentu. Pada
penelitian ini dilakukan analisis terhadap proses
pengurusan IMB di Kecamatan Baso dan rancangan
kebutuhan perangkat lunak untuk perbaikan proses
pengurusan IMB dan merancang,
mengimplementasikan serta menguji perangkat lunak
yang dikembangkan untuk pengurusan IMB di
Kecamatan Baso Kabupaten Agam.

2. METODOLOGI

Pada penelitian ini digunakan metode waterfall dalam
pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari tahap
communication, planning, modelling, construction dan
deployment [9]. Pada penelitian ini tahapan yang kami
lakukan hanya sampai pada tahap construction.Tahap
pertama dilakukan dengan pengamatan, analisis proses
pelayanan IMB di Kecamatan Baso, serta wawancara
dengan staf pelaksana di kantor Kecamatan Baso.
Informasi SOP pengurusan IMB, peraturan-peraturan
pemerintah, formulir-formulir serta dokumen-dokumen
lain yang terkait dengan pengurusan IMB Kecamatan
Baso juga digunakan sebagai bahan kajian dalam
merumuskan kebutuhan yang dibutuhkan pengguna.
Semua kebutuhan sistem yang dirumuskan dalam
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bentuk pemodelan proses bisnis menggunakan BPMN
dan use case scenario. Setelah itu, pada tahap
perancangan dilalukan perancangan perangkat lunak
beserta elemen pendukungnya. Hasil dari kegiatan ini
berupa rancangan Entity Relational Diagram (ERD)
dari database, arsitektur sistem dan User Interface (Ul).
Tahapan implementasi dilakukan dengan
menerjemahkan hasil dari semua tahapan sebelumnya
ke dalam kode program dengan menggunakan bantuan
Laravel 5.3 untuk aplikasi web. Tahap pengujian
menggunakan metode BlackBox Testing dan User
Acceptance Test (UAT). Pengujian dilakukan oleh
pengguna diantaranya staf dan warga masyarakat.
Pengujian UAT dilakukan untuk mendapatkan
rekomendasi dari pengguna dan blackbox testing
dilakukan untuk melihatkan kinerja aplikasi dengan
membandingkan data masukan dan luaran dari aplikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis Kebutuhan

Tahapan analisis dilakukan dengan menganalisis proses
yang ada dan kebutuhan perangkat lunak yang akan
dibangun. Analisis proses digambarkan dengan BPMN
dan kebutuhan fungsional dimodelkan dalam bentuk
use-case scenario.

3.1.1. Bussiness Process

Salah satu rangkaian proses pengurusan IMB adalah
peninjauan lapangan oleh petugas (kepala seksi
pendapatan dan penerimaan). Dalam pelaksanaannya,
petugas akan melakukan verifikasi fisik dari bangunan
yang diajukan oleh pemohon dan memberikan
rekomendasi hasil dalam bentuk Berita Acara
Pemeriksaan (BAP) proses bisnis dari kegiatan tersebut
dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. BPMN peninjauan lapangan IMB yang sedang berjalan

Sedangkan untuk pembayaran retribusi IMB yang
berjalan di Kecamatan Baso, petugas kecamatan
(admin) memasukkan semua data bangunan yang
diperoleh dari pemohon dan hasil verifikasi lapangan.
Petugas melakukan perhitungan besar retribusi IMB
untuk mendapatkan hasil retribusi dan mencetak SKRD
(Surat Keterangan Retribusi Daerah) sebagai bukti
pungutan retribusi. Pemohon akan membayar sesuai
dengan SKRD.
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Berdasarkan hasil analisis , perbaikan proses bisnis

yang direkomendasikan adalah perlunya sebuah
perangkat lunak yang  bisa digunakan petugas
dilapangan saat survey dan terintegrasi dengan

dokumen-dokumen pengurusan dari pemohon IMB.
Sehingga, admin tidak perlu menginputkan ulang hasil
survey untuk membuat BAP, karena hasil peninjuan
telah tersimpan di sistem. BPMN untuk peninjauan
lapangan IMB yang diusulkan dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Perhitungan biaya retribusi dilakukan oleh aplikasi
dapat dilakukan otomatis setelah BAP dikeluarkan dan
SKRD dapat dihasilkan oleh sistem. Berdasarkan
usulan perbaikan proses ini, maka dirancanglah sebuah
perangkat lunak dalam membantu proses pengurusan

IMB.

Gambar 2. BPMN peninjauan lapangan yang diusulkan

3.1.2. Kebutuhan Fungsional

Sesuai dengan hasil analisis proses sistem informasi IMB
yang diusulkan, maka dapat dirumuskan aplikasi memiliki
beberapa kebutuhan fungsionalnya diantaranya yaitu:

1.  Pemohon dapat mengunduh ftemplate surat
permohonan IMB, pengajuan permohonan
IMB, mencetak surat keterangan sedang
mengurus IMB, dan mengecek status
permohonan, serta mengelola profil pemohon.

Tabel 1 Use case scenario input hasil peninjauan permohonan IMB

Use Case Input hasil peninjauan

Actor Kasi, Admin

Entry Condition Aktor telah login

Flow of Event 1. Aktor membuka menu “Peninjauan”

2. Sistem menampilkan halaman daftar permohonan IMB yang akan ditinjau
Aktor meng-klik tombol “Input Hasil” pada permohonan yang akan diinput hasil
peninjauannya

4.  Sistem menampilkan form isian untuk input hasil peninjauan permohonan
Aktor mengisi form peninjauan permohonan IMB dan meng-klik tombol “Simpan”

6.  Sistem mengirimkan data ke database dan menampilkan notifikasi “Data peninjauan

berhasil disimpan”

Aktor memberikan rekomendasi dengan mengklik tombol “Kecamatan” jika
direkomendasikan ke kecamatan

8.  Sistem mengirimkan data ke database

Scenario Alternatif

Aktor membuka menu “Peninjauan”

2. Sistem menampilkan halaman daftar permohonan IMB yang akan ditinjau
Aktor meng-klik tombol “Input Hasil” pada permohonan yang akan diinput hasil
peninjauannya

4.  Sistem menampilkan form isian untuk input hasil peninjauan permohonan
Aktor mengisi form peninjauan permohonan IMB dan meng-klik tombol “Simpan”

6.  Sistem mengirimkan data ke database dan menampilkan notifikasi “Data peninjauan

berhasil disimpan”
Aktor memberikan rekomendasi dengan mengklik tombol “Kabupaten” jika
direkomendasikan ke kabupaten
Sistem mengirimkan data ke database

Scenario Alternatif

7.
8.

Aktor membuka menu “Peninjauan”

2. Sistem menampilkan halaman daftar permohonan IMB yang akan ditinjau
Aktor meng-klik tombol “Input Hasil” pada permohonan yang akan diinput hasil
peninjauannya

4.  Sistem menampilkan form isian untuk input hasil peninjauan permohonan
Aktor mengisi form peninjauan permohonan IMB dan meng-klik tombol “Simpan”

6.  Sistem mengirimkan data ke database dan menampilkan notifikasi “Data peninjauan

berhasil disimpan”

Aktor memberikan rekomendasi dengan mengklik tombol “Tolak™ jika permohonan ditolak
Sistem mengirimkan data ke database

Exit Condition

Aktor berhasil mengirimkan input hasil peninjauan permohonan IMB dan memberikan
rekomendasi
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Kasi dapat memverifikasi pendaftaran IMB,
menginputkan hasil peninjauan lapangan,
mengelola data pemohon, mengelola daftar
permohonan dan mengelola rekap laporan
pembayaran IMB

Admin dapat melakukan verifikasi permohonan IMB,
mengelola SK peninjauan lapangan, menginputkan hasil
peninjauan lapangan, mencetak BAP, mencetak surat
rekomendasi IMB ke kabupaten, mencetak SKRD,

3.2.1. Rancangan Database

Perancangan database dimulai dengan menyusun
struktur database berdasarkan entitas yang digunakan
dan hubungannya dengan entitas-entitas yang lain.
Entitas beserta hubungannya tersebut digambarkan
dalam sebuah ERD (Entity Relational Diagram) yang
merepresentasikan model data pada sistem. Database
yang dirancang terdiri dari lima belas tabel. Tabel

tersebut terdiri dari tabel datapegawai,

verifikasi pembayaran retribusi IMB, mencetak kwitansi .
datapemohon,dokumen persyaratan, fungsi_bangunan,

pembayaran, mencetak SK IMB, mengelola daftar kepadatan, kepemilikan, ketinggian, kompleksitas,
permohonan dan mengelola rekap laporan pembayaran lingkup_pembangunan, permanensi, permohonan,
IMB. resiko_kebakaran, users, waktu penggunaan, dan

4. zonasi_gempa. Antrara satu tabel dengan tabel lainnya
memiliki relasi. Untuk lebih jelasnya rancangan ERD

3.1.3. Use-case Scenario dari sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.

Rancangan  skenario pada proses peninjauan 3.2.2. Arsitektur Perangkat Lunak
permohonan IMB merupakan alur proses yang
dilakukan oleh aktor untuk meninjau permohonan IMB
dari pemohon. Aktor yang terlibat dalam peninjauan
permohonan ini adalah kasi dan admin. Use case
scenario input hasil peninjauan permohonan IMB dapat

dilihat pada tabel 1.

Penggunaan Laravel untuk pembangunan aplikasi web
akan mengadopsi arsitektur aplikasi MVC (Model View
Controller) dengan metode OOP (Object Oriented
Programming) [10]. Controller akan memisahkan
antara data (model), tampilan antar muka (view).
Fungsi routing akan mengidentifikasi controller dan
method apa yang akan digunakan untuk menangani

permintaan tersebut.
3.2. Rancangan

Rancangan sistem yang dihasikan adalah rancangan
arsitektur sistem, rancangan basis data, rancangan
antarmuka, dan rancangan proses.

ingkup. ) ( dokumen_persyaratan
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Gambar 3 Entity Relationship Diagram (ERD)

method yang digunakan dan memanggil data melalui
model. Selanjutnya Controller akan mengirim data
berupa JSON kepada method untuk ditampilkan oleh
design ke Ul Arsitektur aplikasi dapat dilihat pada
Gambar 4.

Pada aplikasi mobile terdapat dua komponen, yaitu
komponen design dan method. Ketika pengguna
melakukan permintaan terhadap sistem, method
dijalankan sesuai permintaan tersebut dan mengarahkan
ke Routing. Routing mengidentifikasi controller dan
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Gambar 4 Arsitektur aplikasi
3.3. Implementasi Sistem kecamatan yang ditugaskan sebagai operator pada
aplikasi ini. Admin dapat mencetak SKRD dan
3.3.1. Implementasi Antarmuka Web melakukan verifikasi pembayaran retribusi IMB.
o . . Tampilan halaman yang diakses oleh admin IMB dapat
Aplikasi web yang dibangun dapat diakses oleh dilihat pada gambar 5 .

pengguna melalui web browser. Admin adalah staf

SIIMBAS Home  Verifikasi Permohonan  Peninjauan RetribusiIMB  PenerbitanSKIMB  Status Permohonan  Rekaplaporan  Grafik  DataUser v Maidona Radiawati +

Retribusi IMB

Show 40 v entries Sardh

No D Nama No.HP Tanggal Masul Tanggal Jumiah Retribusi  Status
It Permohonan || Pemohon Berkes Peninjauan ®Rp)

0000001 Wahyudi Kurnia 088675453678  2018-01-09 20120404 601.200,00 Sudah dibuat
BAp

Ak
2018-04-04 3834000 Sudah dibuat
e
1

20180325

Gambar 5 Tampilan halaman pemohon

3.3.2. Implementasi Antarmuka Mobile

Aplikasi mobile digunakan oleh Kasi
Pendapatan dan Penerimaan untuk meng-inputkan hasil
verifikasi lapangan dari pemohon tanpa perlu SIIMBAS
membawa berkas fisik dari permohon.Halaman awal
yang ditampilkan saat mengakses aplikasi mobile ini
adalah halaman /login user seperti pada gambar 6.
Halaman input hasil survey dapat dilihat pada gambar
7. Sistem Informasi IMB

Kecamatan Baso Kabupaten Agam

Username

Password

Gambar 6 Tampilan halaman input peninjauan
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3.4. Pengujian Sistem

Pengujian kinerja aplikasi secara blackbox testing
dilakukan dengan membandingkan data masukan yang
diinputkan kesistem dan luaran aplikasi. Pengujian
dilakukan dengan dua kondisi yaitu kondisi data yang
diinputkan adalah lengkap dan tidak lengkap. Untuk
pembuktian data lengkap dibandingkan dengan data hasil
transaksi yang tersimpan di Postgre dan data lengkap
berupa notifikasi dari aplikasi.

3.4.1. Pengujian Input Hasil Tinjauan

Pengujian membuat SK peninjauan lapangan dilakukan
untuk aplikasi web dan mobile. Prosedur dan data

masukan yang pengujian yang digunakan pada
pengujian ini dapat dilihat pada tabel 2.

Batu Kali

dinding Bangunan Batako

Gambar 7 Tampilan input hasil survei

Tabel 2 Pengujian input hasil peninjauan
Kasus dan Hasil Pengujian (Sukses)
Data Masukan

Garis sempadan = 8

Lingkup Pembangunan = Pembangunan Baru (1)

Fungsi Bangunan = Hunian rumah tinggal sederhana (1)
Kompleksitas = Bangunan sederhana (1)

Permanensi = Permanen (3)

Resiko kebakaran = Sedang (2)

Zonasi gempa = zona I (minor) (1)

Kepadatan = Lokasi Sedang (2)

Ketinggian = Rendah 1 sampai 4 lantai (1)

Kepemilikan = Perorangan (3)

Waktu penggunaan = jangka Panjang > 3 tahun (3)

Dapat mengisi form input hasil peninjauan sesuai dengan yang
diharapkan

Data hasil peninjauan berhasil dimasukkan serta menampilkan
notifikasi “Data Peninjauan berhasil disimpan”

Hasil Sesuai

Kasus dan Hasil Pengujian (Alternatif)

Data Masukan Tidak mengisi kolom isian garis sempadan

Hasil yang diharapkan Data tidak masuk ke dalam sistem

Pengamatan Data tidak berhasil disimpan dengan menampilkan pesan “garis
sempadan tidak boleh kosong” pada aplikasi web. Dan notifikasi “Data
gagal disimpan, ulang input lagi” pada aplikasi mobile.

Sesuai

Hasil yang diharapkan

Pengamatan

Hasil

Pada proses survey lapangan digunakan aplikasi
Pengujian dilakukan dengan mengisi form input mobile. Hasil query dapat dilihat pada gambar 8.
aplikasi web sesuai dengan tabel 2, dan diproses dengan

memilih tombol “Simpan”.

[ Edit iniine: | [ Edit ] [ Explain SQL | [ Create PHP code ]|

Showall | Numberofrows: |25 v

Filter rovss: | Search this {able

+Options
“T— ¥ id_permohonan garis_sempadan id_fungsi_bangunan id_kompleksitas id_permanensi id_tesiko_kebakaran id_zonasi_gempa id_kepadatan

o Edit 3 Copy @ Delete 1 8 1 1 3 2 1 2

Gambar 8 Data input hasil peninjauan tersimpan telah tersimpan ke database

Pelaksanaan UAT juga telah dilakukan
pengujian oleh pengguna diantaranya oleh staff
kecamatan Baso, dengan mengisi lembar kuisioner
yang diberikan dan hasil penilaiai dapat dilihat pada
gambar 9.

3.4.2. Diskusi

Pada hasil pengujian berdasarkan metode black box
testing untuk aplikasi web dan mobile maka dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi web dan
mobile untuk pengurusan IMB di Kecamatan Baso telah
sesuai dengan perancangan yang dilakukan. Serta UAT
menunjukkan  bahwa sistem yang  dibangun
memudahkan pengguna dalam pengurusan dan
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pelayanan IMB, serta sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Hasil dari sistem yang dibangun terbagi
menjadi beberapa fitur yang berguna untuk menunjang b.
proses yang langsung diintegrasikan ke dalam sistem
informasi IMB pada Kecamatan Baso Kabupaten
Agam. c.

Pada aplikasi sistem informasi IMB, terdapat
kemudahan yang dapat memberikan kemudahan pada
pengguna. Kemudahan tersebut yaitu:

IMB di Kecamatan Baso telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Aplikasi ini dapat secara otomatis
menghitung total pemohon, pegawai,
permohonan dan total retribusi.

Aplikasi mobile memudahkan pengguna
dalam melakukan survey lapangan karena
tidak perlu membawa  dokumen
permohonan dan hasil survey dapat
diinptukan ke sistem secara realtime. Hal

a. Rekomendari dari hasil User Acceptance
Testing (UAT) menunjukkan bahwa
pemanfaatan aplikasi ini pada pengurusan

ini dapat mengurangi penggunaan kertas
dan resiko kesalahan dalam menyalin
catatan.

Kuisioner Acceptance Testing

Nama Aplikasi : Sistem Informasi Izin Mendirikan Bangunan pada Kecamatan Baso (SIIMBAS)

Kabupaten Agam

Diisi oleh
Jabatan

Role

| No | Pert:

| 7| Sistem informasi Izin Mecndirikan Bangunan Kccamatan Baso

(SIIMBAS) berbasis web dengan fitur mobile dapat dioperasikan dengan

’ mudah. | J
|2 | Sistem informasi izin Mendirikan Bangunan Kecamatan Baso ] |
(SIIMBAS) dahk dalam hal P ‘ \ iy
verifikasi, survey, cetak pembayaran dan penerbitan SK IMB. |
3. [Sistem i i lzin ndiri K Baso 1
(SIIMBAS) dengan fungsional input hasil survey pada aplikasi mobile | v
memudahkan petugas ketika survey lapangan. [ ‘
4 [ Sistem i i lzin i K n Baso I T
(SIIMBAS) dapat membantu pelaksanaan kegiatan agar lebih terpantau. v
| 5. | Proses input data Sistem informasi Izin irikan Bangunan Kecama
Baso (SIIMBAS) sudah berjalan dengan baik. : -
6. | Sctiap fungsional dalam Sistem informasi IMB Kccamatan Baso T 1
(SIIMBAS) telah berjalan dengan baik. v
7. | Data telah tersimpan dengan baik dengan menggunakan media database. i v
’s””sswm informasi 1zin Mendirikan Bangunan Kecamatan Baso | | |
l (SIIMBAS) sudah sesuai dengan SOP yang berjalan [ | v

|
Baso, 2 ~¢(- 2018

Penguiji,

Gambar 9 Salah satu hasil UAT oleh salah satu staff kantor Kecamatan Baso

d. Pengguna dapat melihat jumlah pemohon
yang telah membayar retribusi IMB pada

m Home  VerifixasiPermohonan  Peninjauan +

Rekap Laporan IMB

aplikasi per tahun. Hasilnya dapat dilihat
pada Gambar 10.

Retribusi IM3

Penerbitan SKAMS

Maidona Radiawati ~

Status Permohonan

Rekaploporsn  Grafik  DataUser +

Tanggal Permbayae

Sampai Tanggal

No No.Bukti Tanggal Pembayaran  Uraian Nomor Rekening  Penerimasn Jumiah

) ®p)

Gambar 16 Halaman laporan pembayaran retribusi IMB per tahun
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4. KESIMPULAN

Penelitian  ini

telah dilakukan sesuai dengan model

pengembangan perangkat lunak yang dipilih dan penelitian ini

dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Hasil pemodelan proses bisnis dengan BPMN
mengusulkan perbaikan proses pada proses bisnis
peninjauan lapangan, perhitungan serta pembayaran
IMB yang ada di Kecamatan Baso. Aplikasi berbasis
web untuk proses pendaftaran perhitungan biaya
retribusi untuk jenis pengguna pemohon dan admin.
Sedangkan aplikasi mobile untuk proses survey
lapangan digunakan oleh pengguna kasi yang
dirumuskan sebagai kebutuhan fungsional aplikasi.
Kebutuhan fungsional yang dirancang juga telah
dimodelkan dalam use-case scenario dan basis data
dibangun dengan 15 tabel yang memiliki relasi.
Rancangan arsitektur aplikasi mengadopsi model
client-server.

Pengujian dengan black box testing didapatkan
kesimpulan bahwa fungsional pada aplikasi sudah
berjalan sesuai dengan rancangan. Sementara itu hasil
pengujian  UAT  oleh perwakilan pengguna
(pemohon,kasi, admin) menunjukkan bahwa aplikasi
sudah sesuai dengan kebutuhan mereka
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